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Prevalens risiko kurang energi kronis (KEK) padaibu hamil di Indonesia mengalami peningkatan
berdasarkan data Riskesdas tahun 2007 dan 2013. Kondisi ini penting diperhatikan karena kurang energi
kronis pada ibu hamil akan memberikan dampak yang buruk tidak hanya pada tubuh ibu namun juga janin
yang dikandungnya. Proporsi risiko KEK memiliki sebaran yang berbeda-beda terkait karakteristik ibu
hamil, misalnya pekerjaan, pendidikan, dan usia kehamilan. Selain itu, asupan nutrisi tentu menjadi faktor
penting yang memengaruhi status nutrisi ibu hamil.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara prevalens risiko KEK pada ibu hamil di Jakarta
dengan pekerjaan, pendidikan, usia kehamilan, dan asupan makronutrien. Potong lintang merupakan desain
penelitiannya dengan jumlah subjek sebanyak 56 orang ibu hamil usia 20-35 tahun di Jakarta. Pengukuran
lingkar lengan atas (LiLA) digunakan untuk menilai risko KEK (<23,5cm). Data asupan makronutrien
diperoleh dengan menggunakan metode 24-hour food recall. Data pendidikan, pekerjaan, dan usia
kehamilan diperoleh dengan menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prevalens rissko KEK mencapai 10,7%. Berdasarkan uji fisher tidak
menunjukan adanya hubungan yang signifikan antararisiko KEK padaibu hamil di Jakarta dengan
pekerjaan, pendidikan, asupan makronutrien, asipan energy, dan usia kehamilan. Terdapat beberapa faktor
yang tidak diteliti pada penelitian ini antaralain usia saat hamil dan aktivitas fisik.

...... The prevalence of chronic energy deficiency (CED) on pregnant women in Indonesia have increased
based on data Riskesdas 2007 and 2013. This condition isimportant to note because chronic energy
deficiency in pregnant women will have a negative effect for both mother and fetus. The proportion of CED
has different based on occupation, education, and gestational age of pregnant women. In addition, nutrition
is certainly an important factor affecting the nutritional status of pregnant women.

This study was conducted to determine the relationship between the prevalence of CED in pregnant women
in Jakarta and occupation, education, pregnancy / trimester of pregnancy, and macronutrient intake. Isa
cross-sectional study design with anumber of subjects as much as 56 pregnant women aged 20-35 yearsin
Jakarta.M easurement mid upper arm circumference (MUAC) is used to assess the risk of CED (<23.5 cm).
Macronutrient intake data is obtained by using a 24-hour food recall. Data of education, occupation, and
trimester of pregnancy obtained using a questionnaire.

These results indicate that the prevalence of CED reached 10.7%. Based fisher test showed no significant
association between the risk of CED in pregnant women in Jakarta and her occupation, education,
macronutrient intake, energy intake, and trimester of pregnanc. There are severa factors which are not
examined in this study include age and physical activity.
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